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ABSTRAK

Latar Belakang: Manajemen menstruasi di negara berkembang menjadi prioritas
pembahasan baru akibat penggunaan manajemen menstruasi konvensional yang
banyak menimbulkan efek samping. Munculnya menstrual cup saat ini menjadi
pilihan baru bagi perempuan. Akan tetapi, perlu diteliti terlebih dahulu tingkat
pengetahuan, persepsi, dan penerimaan menstrual cup dari responden dengan latar
belakang dan karakterisitik yang bervariasi sebelum menyebarluaskannya.
Tujuan: Mengetahui hubungan dan perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi, dan
penerimaan terhadap menstrual cup pada mahasiswi dan Pegawai Pendukung
Akademik (PPA) Universitas Kristen Duta Wacana.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik kuantitatif dengan
metode potong.lintang (cross-sectional) yang melibatkan 101 responden yang
terdiri dari mahasiswi Fakultas Kedokteran, mahasiswi non- Kedokteran, dan PPA
Universitas Kristen Duta Wacana.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 64
responden (63,36%)-memiliki tingkat pengetahuan cukup, sementara 31 responden
(30,69%) memiliki tingkat pengetahuan baik, dan 6 responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang. Sebagian besar responden memiliki persepsi positif yaitu
sebanyak 94 responden (93%) terhadap menstrual cup sedangkan persepsi negatif
sebanyak 7 responden (7%). Penerimaan menstrual cup pada Mahasiswi dan PPA
UKDW yaitu sebanyak sebanyak 72 responden (71%). Berdasarkan hasil uji
univariat didapatkan perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi dan penerimaan
menstrual cup pada ketiga kelompok responden. Berdasarkan hasil analisis uji chi-
square, tidak didapatkan hubungan antara tingkat pengetahuan, persepsi dan
penerimaan menstrual cup (p=0,05).

Kesimpulan: Ada perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan
terhadap menstrual cup sebagai salah satu pilihan manajemen menstruasi,
sementara tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan, persepsi, dan
penerimaan terhadap menstrual cup sebagai salah satu manajemen menstruasi pada
responden.

Kata kunci: pengetahuan, persepsi, penerimaan, hubungan, menstrual cup.
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ABSTACT

Background: Menstrual management in developing countries has become a new
priority for discussion due to the use of conventional menstrual management which
causes many side effects. The emergence of menstrual cups is currently a new
choice for women. However, it is necessary to first investigate the level of
knowledge, perception, and acceptance of menstrual cups from respondents with
varied backgrounds and characteristics before disseminating them.

Objective: To determine the associationlof knowledge, perception, and acceptance
of the menstrual cup among female students and Academic Support Staff (PPA) at
Duta Wacana Christian University.

Methods: This study used a quantitative analytic research design with a cross-
sectional method-which involved 101 respondents consisting of students from the
Faculty of Medicine, non-Medical students, and PPA Duta Wacana Christian
University.

Results: Most of the respondents had satifactory knowledge, as many as 64
respondents (63.36%) had a satifactory knowledge, while 31 respondents (30.69%)
had a good knowledge, and 6 respondents had a poor knowledge. Most of the
respondents had positive perceptions as many as 94 respondents (93%) towards
menstrual cup while negative perceptions were as many as 7 respondents (7%). The
acceptance of menstrual cups for respondents was as many as 72 respondents
(71%). Based on the results of the univariate test, it was found that there were
differences in the level of knowledge, perception and acceptance of menstrual cups
in the three groups of respondents. Based on the results of the chi-square test
analysis, there was no relationship between the level of knowledge, perception and
acceptance of the menstrual cup (p = 0.05).

Conclusion: There are differences in the level of knowledge, perception, and
acceptance of menstrual cups as a menstrual management option, while there is no
association between the level of knowledge, perceptions, and acceptance of
menstrual cups as a menstrual management option for respondents.

Keywords: knowledge, perception, acceptance, association, menstrual cup.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Manajemen menstruasi pada remaja perempuan yang tidak memadai di negara-
negara berkembang dan berpenghasilan rendah saat ini menjadi pembahasan baru
sebagai prioritas penting untuk ditindak lanjuti secara internasional. Adanya
hambatan logistik dan biaya menyebabkan perempuan akhirnya terpaksa memilih
pembalut dari kain berbahan tidak menyerap. cairan menstruasi sempurna, tidak
higienis serta berbahan kurang nyaman dipakai sehingga menyebabkan infeksi pada
genital. Pada negara maju seperti Amerika Serikat, penggunaan tampon juga
menunjukkan beberapa kekurangan terhadap anatomis organ reproduksi
perempuan. Data tahun 1979-1996 menunjukkan ada 5.296 kasus dilaporkan pada
penggunaan tampon berdaya serap tinggi seringkali ditemukan mikrotrauma vagina

akibat daya serap.yang tinggi (Jane Juma, 2017).

Manajemen__kebersihan menstruasi yang buruk akan mempengaruhi
kemampuan perempuan untuk terlibat dalam kelas, menurunkan kesehatan, juga
mempengaruhi kesejahteraan siswi. Di negara berkembang dan berpenghasilan
rendah sulit mendapatkan air, sanitasi, kebersihan, serta belum mampu membeli
pembalut. Lingkungan kotor menjadikan perempuan tidak sering mengganti
pembalut yang akhirnya menimbulkan kebocoran, bau tidak sedap dan lecet yang
akan menyebabkan rasa malu dan tidak nyaman (Penelope A Phillips-Howard,

2016).



Perempuan pada saat ini sudah terbiasa dengan menggunakan pembalut dan
tampon, tetapi tanpa sadar penggunaannya sudah menyebabkan sampah dalam
jumlah besar dan berdampak pada bumi di masa depan. Pada negara berkembang
seperti India, sekitar 121 juta perempuan menggunakan pembalut sekali pakai. Jika
jumlah pembalut yang digunakan per siklus menstruasi sekitar delapan, lebih dari
12,3 miliar pembalut sekali pakai dihasilkan setiap tahunnya. Pembuangan bantalan
plastik semacam itu telah menjadi perhatian besar. Dampak sampah menunjukkan
28% dibuang dengan sampabh lainnya, 28% di tempat terbuka, 33% dibuang di tanah
dan 15% dibuang dan dibakar secara terbuka. Padahal, satu pembalut membutuhkan
waktu 500 hingga 800 tahun untuk terurai karena plastik yang digunakan tidak
dapat terurai secara hayati dan dapat menyebabkan bahaya kesehatan dan

lingkungan (Swati Singh Sambyal, 2019).

Setelah beberapa tahun sejak diciptakannya pembalut sekali pakai dan tampon
yang akhirnya menguasal pasaran di seluruh negara, muncul inovasi manajemen
menstruasi baru.yaitu menstrual cup. Menstrual cup memberikan kesan praktis,
hemat, dan efektif dibandingkan pembalut dan tampon. Hal ini menyesuaikan pula
dengan kemajuan peradaban perempuan dari segi pendidikan, Karir, dan aktifitas
dibandingkan perempuan zaman dahulu yang umumnya hanya berada di rumah dan
kurangnya fleksibilitas. Penelitian di negara-negara berpenghasilan tinggi telah
menunjukkan menstrual cup aman dan efektif. Hal ini ditinjau terhadap lebih dari
100 juta pengguna menstrual cup dan tidak mengeluhkan efek samping selama

minimal 3 bulan pemakaian (Jane Juma, 2017).



Menurut penelitian C.R. Kakani menstrual cup telah tersedia di pasaran selama
beberapa dekade dengan berbagai macam bentuk dan ukuran yang menyesuaikan
kebutuhan perempuan di seluruh dunia. Manfaat yang telah dilaporkan yaitu
meningkatnya manajemen kesehatan dan kebersihan selama menstruasi jika di
dukung oleh edukasi. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 80%
perempuan merasakan kemudahan saat memasang menstrual cup dan 90%
kemudahan saat melepaskan menstrual cup. Masalah kebocoran ditemukan sekitar
3-6%. Hasil ini menunjukkan bahwa menstrual cup bersifat reusable dan tidak
memiliki risiko kesehatan yang signifikan asal dengan manajemen pemakaian dan
pembersihan yang tepat. Menstrual cup juga dapat diterima oleh banyak perempuan
tanpa perlu alat pemasangan tambahan atau layanan medis lainnya (C. R. Kakani,

2017).

Berdasarkan WHO Regional Office for South-East Asia (2018), negara-negara
di wilayah Asia-Tenggara termasuk salah satunya Indonesia memiliki tingkat
pengetahuan Kkesehatan reproduksi rata-rata dibawah 40%. Intervensi yang
direkomendasikan untuk edukasi remaja bisa dengan media informasi, konseling,
dan pelayanan terhadap kesehatan reproduksi dan seks secara komprehensif
(WHO,2018). Selain itu, menurut Jullie Hennegan dan Paul Montgomery
peningkatan pengetahuan manajemen menstrual hygiene pada remaja setelah
intervensi penyuluhan menimbulkan dampak positif terhadap praktik manajemen

menstruasi (Fakhri, 2012).



Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswi dan Pegawai Pendukung Akademik
(PPA) dengan pertimbangan perbedaan latar belakang edukasi dan usia. Pola pikir
mahasiswi kesehatan yang setiap hari mempelajari tentang ilmu kesehatan manusia
tentu berbeda dengan mahasiswi non-kesehatan. Selain itu, latar belakang usia juga
akan menghasilkan pola pikir yang berbeda. Dampak medis dan kesehatan
diutamakan dalam hasil penelitian ini sebelum dampak lingkungan sehingga hasil
dari penelitian ini tidak bersifat memaksa responden untuk menerima menstrual
cup sebagai salah satu pilihan manajemen menstruasi.. Berdasarkan uraian latar
belakang permasalahan yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan terhadap

menstrual cup pada mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta Wacana.

1.2. MASALAH PENELITIAN
Apakah.terdapat hubungan dan perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi,
dan penerimaan terhadap menstrual cup sebagai salah satu pilihan manajemen

menstruasi antara mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta Wacana?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dan perbedaan
tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan terhadap menstrual cup pada

mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta Wacana.



1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta
Wacana.
b. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan
terhadap menstrual cup pada mahasiswi dan PPA Universitas Kristen
Duta Wacana.
c. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, ‘persepsi, dan penerimaan
terhadap menstrual cup pada mahasiswi dan. PPA Universitas Kristen
Duta Wacana.
1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan penelitian
serta dapat mengetahui tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan terhadap
menstrual cup pada mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta Wacana.

1.4.2. Bagi Peneliti-Lain

Memberikan-informasi yang dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti
selanjutnya yang ingin melanjutkan dengan aspek yang sama.

1.4.3. Bagi mahasiswi Universitas Kristen Duta Wacana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
menstrual cup agar bisa menjadi alternatif manajemen menstruasi yang lebih ramah

lingkungan.



1.4.4. Bagi Institusi Pendidikan

a. Dapat memberikan informasi mengenai tingkat pengetahuan, persepsi,
dan penerimaan mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta Wacana
terhadap menstrual cup.

b. Dapat digunakan sebagai pembanding dan acuan pengembangan
penelitian kesehatan mengenai menstrual cup.

1.4.5. Bagi Pusat Kesehatan Masyarakat

Sebagai masukan untuk melakukan sosialisasi terhadap menstrual cup dari
segi penggunaan dan efektifitas sehingga para perempuan dapat memilih sendiri

manajemen menstruasi yang tepat bagi dirinya.

1.5. KEASLIAN PENELITIAN
Keaslian penelitian ini diperoleh melalui proses pencarian penelitian yang
relevan menggunakan berberapa kata kunci pada Google scholar, yaitu:
a. “Menstrual Cups and Sanitary Pads” ditemukan 520 hasil
b. “Pengetahuan'menstrual hygiene dengan media leaflet”ditemukan 299 hasil
Peneliti hanya memilih 3 penelitian dari 819 hasil yang ditemukan karena
sebagian besar penelitian yang ditemukan kurang relevan dan file tidak dapat

dibuka.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Tahun, Judul Desain Penelitian Hasil
Peneliti Penelitian
Howard, Multicentre Peserta  sebanyak 110 Kepuasan keseluruhan
et al, Randomized perempuan berusia 19 pada skala Likert 7 poin
2011 Controlled Trial hingga 40 tahun yang lebih  tinggi  untuk
Comparing sebelumnya kelompok menstrual cup
Tampons with menggunakan tampon. daripada untuk
Menstrual Cups  Peserta intervensi secara kelompok tampon (rata-
acak menjadi 2 kelompok, rata [standar deviasi]
kelompok tampon dan skor 54 [1,5] vs 5,0
kelompok menstrual cup: .[1,0], masing-masing.
Dengan menggunakan “Sekitar 91%  wanita
buku harian online, peserta.. dalam kelompok
melacak 1 siklus menstrual cup
menstruasi menggunakan mengatakan mereka
metode reguler dan 3 siklus . akan terus menggunakan
menstruasi menggunakan cup dan
metode grup yang merekomendasikannya
dialokasikan. kepada orang lain.
C. R. Study of . Penelitian dilakukan di Menstrual cup disukai
Kakani, et adaptability and Lembaga Pendidikan dan oleh 90% partisipan.
al., 2017 efficacy of Penelitian Medis Gujarat, Masalah kebocoran
menstrual cup in _Perguruan  Tinggi dan ditemukan pada 3-6%
managing Rumah  Sakit  Medis, partisipan. Ada beberapa
menstrual health Dharpur, Patan, Gujarat, efek samping yang
and.hygiene India. Total 158 peserta terjadi seperti ruam,

berusia 20-50 tahun dengan
siklus menstruasi teratur.
Peserta diberikan
menstrual cup digunakan
selama tiga siklus dan
mengisi feedback
kuesioner.

kekeringan atau infeksi.




Perbedaan
Peningkatan
Pengetahuan
Menstrual
Hygiene
Menggunakan
Media Booklet
dan Leaflet Pada
Remaja Putri di

Pramesti,
2019

Pondok
Pesantren  An-
Nur, Sewon,
Bantul

Penelitian quasi experiment
dengan rancangan pretest-
posttest with control group
design, dilaksanakan pada
Mei 20109. Sampel
penelitian 70 remaja putri.
Dengan menggunakan
instrumen booklet, leaflet,
dan Kkuesioner yang telah
diuji validitas. Analisis data
menggunakan paired t-test
dan independent t-test.

Rerata pretest pada
kelompok pengetahuan
booklet 84,91 dan
posttest 99,00. Rerata
pretest pengetahuan
kelompok leaflet 86,26
dan  posttest  94,09.
Terdapat perbedaan
selisih peningkatan
pengetahuan yang

bermakna antara kedua
kelompok.

Tabel di atas merupakan penelitian-penelitian.terdahulu yang berhubungan

dengan survey mengenai menstrual cup dan dan pengetahuan menstrual hygiene

yang termasuk manajemen menstruasi di dalamnya. Perbedaan dengan penelitian

sebelumnya adalah penelitian. ini

menggunakan metode potong

lintang

menggunakan kuesioner yang disebarkan pada mahasiswi dan PPA Universitas

Kristen Duta Wacana untuk mengetahui

apakah ada perbedaan tingkat

pengetahuan, ‘persepsi, dan penerimaan terhadap menstrual cup antara ketiga

sampel tersebut dengan perbedaan latar belakang edukasi dan usia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan mahasiwi dan PPA UKDW mengenai menstrual
cup dapat dikategorikan sebagai berikut yaitu sebanyak 31 responden (30,69%)
memiliki pengetahuan baik, 64 responden (63,36%) memiliki pengetahuan
cukup dan 6 responden (5,94%) memiliki pengetahuan kurang. Persepsi
mahasiswi dan PPA UKDW mengenai menstrual cup dapat dikategorikan
sebagi berikut yaitu sebanyak 94 responden (93%) memiliki persepsi positif
dan 7 responden (6,93%). Angka penerimaan menstrual cup sebagai salah satu
manajemen menstruasi adalah sebanyak:72 responden (71,28%) dan yang tidak
menerima adalah sebanyak 29 responden (28,71%). Berdasarkan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Ada perbedaan tingkat pengetahuan, persepsi, dan penerimaan
terhadap menstrual cup sebagai salah satu pilihan manajemen
menstruasi pada mahasiswi dan PPA Universitas Kristen Duta
Wacana.

b. Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan, persepsi, dan
penerimaan terhadap menstrual cup sebagai salah satu pilihan
manajemen menstruasi pada mahasiswi dan PPA Universitas

Kristen Duta Wacana.
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5.2 SARAN

a. Bagi Mahasiswi dan PPA UKDW

Tingginya angka tingkat pengetahuan, persepsi positif, dan penerimaan
pada mahasiswi dan PPA UKDW perlu diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari tidak hanya mengenai menstrual cup, tetapi juga
sebagai dasar manajemen menstruasi diri sendiri supaya tetap sehat.

b. Bagi Institusi Pendidikan

Perlu adanya edukasi lebih mengenai manajemen menstruasi baik kepada
mahasiswi dan PPA UKDW karena dalam_penelitian ini masih ada yang
belum paham mengenai manajemen menstruasi dan tidak terbatas pada
edukasi menstrual cup saja. Edukasi manajemen menstruasi ini perlu
dilakukan untuk mahasiwi kesehatan, mahasiswi non- kesehatan, dan PPA
oleh mahasiswa kesehatan, tenaga kesehatan dan ahlinya.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya kepada populasi yang lebih luas yaitu
tidak terbatas'pada satu institusi saja tetapi ke perempuan di masyarakat
lebih luas dengan latar belakang usia, pendidikan, dan pekerjaan sehari-hari
yang lebih bervariasi supaya dapat menjadi pembanding. Peneliti bisa
menggunakan metode lain seperti metode quasi experiment dengan
intervensi pemberian sosialisasi terlebih dahulu mengenai menstrual cup
supaya semakin banyak orang yang memahami dan menyebarluaskan

menstrual cup di bidang medis.
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